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1. Pendahuluan  

Tuntutan global menuntut masyarakat untuk selalu dan senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi 

salah satunya yaitu usaha dalam peningkatan kualitas diri, diantaranya penyesuaian penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam bidang keagamaan. Peningkatan kualitas diri dalam bidang keagamaan 

berawal dari upaya manusia untuk melakukan evaluasi atau muhasabah terhadap amal dan aktivitas yang 

Perkembangan teknologi semakin meningkat mengikuti arah perkembangan teknologi yang dibutuhkan sebagai 
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 PT. PLN Wilayah Sumatera Utara mempunyai kendala yang ditemukan salah satunya 

adalah sering terjadi kerusakan dikarenakan keterlambatan dalam melakukan 

pengelolaan dan pemeliharaan aset yang dimiliki oleh PT PLN Wilayah Sumut, 

sehingga menyebabkan kerusakan pada aset PT. PLN Wilayah Sumut. Pegawai sulit 

dalam mengakses data aset tersebut dikarenakan data aset dipegang oleh salah satu 

pegawai sehingga data sulit untuk ditemukan ketika salah satu pegawai ingin 

mengecek data aset. Tujuan Penelitian ini membuat aplikasi berbasis web untuk dapat 

membantu pegawai PT.PLN Wilayah Sumatera Utara dalam mencari data asset gardu 

hubung agar lebih efektif dan efisien. Metode waterfall yang memiliki beberapa 

tahapan yaitu: Analisis, Desain, Implementasi dan Pengujian. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut akan menghasilkan suatu sistem informasi inventaris pada PT. 

PLN.disarankan kepada PT. PLN (Persero) Wilayah Sumatera Utara agar tetap 

mengambangkan sistem.   

 

PT. PLN Wilayah Sumatera Utara has problems that are found, one of which is 

frequent damage due to delays in managing and maintaining assets owned by  PT. 

PLN Wilayah Sumatera Utara, causing damage to the support of  PT. PLN Wilayah 

Sumatera Utara . It is difficult for employees to access the asset data because the asset 

data is held by one of the employees, so that the data is difficult to find when one of 

the employees wants to check the asset data. The purpose of this study is to create a 

web-based application to help PT employees.PLN for the North Sumatra Region in 

finding data on switchgear assets to make it more effective and efficient. The waterfall 

method has several stages: Analysis, Design, Implementation, and Testing. This study 

will produce an inventory information system at PT based on the results. PLN. 

Suggested to PT. PLN (Persero) for the North Sumatra Region will continue 

developing the system. 
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media pengolah data yang nantinya disajikan dalam bentuk yang mudah, cepat dan akurat Roviaji & Muslim, 

(2017). Berbagai informasi dan manajemen organisasi saat ini sangat memanfaatkan dan mendukung adanya 

perkembangan sebagai sistem yang bertumpu pada kemajuan teknologi yang dapat mempermudah suatu 

pekerjaan. Ruangan FASOP (Fasilitas Operasi) bertugas menyusun rencana pengembangan, pengoperasian dan 

pemeliharaan SCADA dan Telekomunikasi Mengkoordinasikan terselenggaranya mekanisme proses realisasi 

pengadaan barang dan jasa dalam hal pembangunan, pengembangan, pengoperasian dan pemeliharaan SCADA. 

Namun, Terdapat beberapa kendala yang ditemukan salah satunya adalah sering terjadi kerusakan 

dikarenakan keterlambatan dalam melakukan pengelolaan dan pemeliharaan aset yang dimiliki, sehingga 

menyebabkan kerusakan pada aset PT. PLN Sahrun, (2018). Masalah yang terjadi adalah Pegawai sulit dalam 

mengakses data aset tersebut dikarenakan data aset dipegang oleh salah satu pegawai sehingga data sulit untuk 

ditemukan ketika salah satu pegawai ingin mengecek data Aset. contohnya seperti Inventaris Aset Gardu 

Hubung atau Switching Substation adalah gardu yang berfungsi sebagai sarana manuver pengendali beban 

listrik jika terjadi gangguan aliran listrik, program pelaksanaan pemeliharaan. Pada Pemrograman web hal 

cukup praktis dalam pengelolaan data, maka perlu pemanfaatan teknologi yang lebih maksimal dengan 

mengembangkan ruang untuk memonitoring/mengetahui Aset Gardu Hubung yang dapat langsung diakses 

melalui web. 

Tujuan Penelitian ini membuat aplikasi berbasis web untuk dapat membantu mempermudah pegawai 

PT.PLN Provinsi Sumatera Utara dalam mencari data asset gardu hubung agar lebih efektif dan efisien,serta 

dapat mengakses dimana saja dan kapan saja, Sehingga meminimalisir kerusakan pada aset dikarenakan aset 

terpelhara/terkontrol dan dapat di lihat serta di pantau oleh pegawai lainnya serta memanuver jika terjadi 

gangguan aliran listrik. Sistem merupakan suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau untuk sasaran yang tertentu[3]. 

Informasi merupakan hasil pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang penting bagi penerimanya dan 

mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan  yang dapat dirasakan akibatnya secara 

langsung saat itu juga atau secara tidak langsung pada saat mendatang[4]. 

Dari 2 hal berikut maka dapat kita simpulkan bahwa Sistem informasi merupakan suatu sistem didalam 

organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi 

organisasi yang bersifat maajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan 

laporan-laporan ynag diperlukan oleh pihak luar tertentu [5]. Sistem informasi merupakan suatu system 

didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 

bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu  dengan 

laporan-laporan yang diperlukan[6]. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah salah satu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu 

[7]. Metode penelitian yang digunakan yaitu berupa penelitian kualitatif yang melibatkan penggunaan dan 

pengumpulan berbagai bahan empiris, seperti studi kasus, pengalaman pribadi, intropeksi, riwayat hidup, 

wawancara, pengamatan, teks sejarah, interaksional dan visual yang menggambarkan momen rutin dan 

problematis, serta maknanya dalam kehidupan individual dan kolektif. 

a. Metode Pengumpulan Data  

Alat yang akan digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: (1) Pengamatan 

(Observation) Meskipun fasilitas computer dan internet sudah ada namun masih banyak pengelolaan 

administrasi yang masih dilakukan secara manual [8]. Pada penelitian ini, penulis mengambil studi kasus di PT. 

PLN Unit Pelaksana Dan Pengatur Distribusi Sumatera Utara. Pengamatan ini dilakukan selama sebulan 

dengan melihat langsung kegiatan yang terjadi di lokasi. Metode observasi yang digunakan pada setiap kegiatan 

penelitian bervariasi, tergantung pada setting, kebutuhan dan tujuan penelitian. (2) Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu [9]. Penulis melakukan tanya jawab langsung dengan 

pihak yang bersangkutan guna memperoleh informasi yang benar serta akurat. (3) Penelitian Pustaka (Library 

Research) Penelitian pustaka yaitu penelitian yang dilakukan dengan membaca dan mempelajari penelitian 

dengan maksud untuk memperoleh teori-teori mengenai pokok permasalahan yang sedang dibahas [10]. 

b. Metode Pengembangan Sistem 

SDLC (System Development Life Cycle) merupakan metodologi yang di 

gunakandalampengembangandanpembangunan sistem perangkat lunak[11]. SDLC merupakan kerangka kerja 

yang konsisten terhadap tujuan yang diinginkan dalam penggunaan dan pengembangan sistem. SDLC (System 

Development Life Cycle) merupakan suatu kerangka kerja untuk mendeskripsikan fase-fase yang terlibat dalam 

pengembangan sistem informasi. 
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Analisis

Desain

Implementasi

Pengujian Sistem
 

 

Sumber: Abdurrahman & Maspirah (2017) 

Gambar 1 Tahapan SDLC (System Development Life Cycle). 

a. Analisa  

Analisis adalah kajian yang dilaksanakan terhadap sebuah bahasa guna meneliti struktur bahasa tersebut 

secara mendalam[13]. Tahapan ini merupakan kegiatan penggabungan dan pengolahan dari pengumpulan data 

yang didapatkan. Analisis penelitian data gardu hubung terdiri dari Kubikel 20kv, Rlay Micm, dan Rectifier 

110/48vdc. 

b. Desain  

Desain adalah layanan professional dalam menciptakan dan mengembangkan konsep dan spesifikasi yang 

mengoptimalkan fungsi, nilai dan tampilan produk[14]. Tahapan ini membahas tentang penggambaran dari 

perencanaan dalam pembuatan sebuah sistem Inventory Aset yang akan dibangun. 

c. Implementasi 

Impelementasi adalah suatu rangkaian aktivitias dalam rangka menghantarkan kebijakan kepada 

masyarakat sehingga kebijakan tersebut dapat membawa hasil yang diharapkan[15]. Pada langkah ini kita 

membahas membangun sistem yang telah direncanakan sebelumnya dengan menggunakan teknik forecasting, 

Safety Stock dan ROP. Pembuatan website dengan memprogram dalam bahasa pemrograman PHP.  

Pembahasan desain database menggunakan MySQL. 

d. Pengujian Sistem 

Tahap ini merupakan tahap uji coba sebelum menggunakan sistem, pengujian dilakukan untuk 

mengetahui apakah sistem sudah siap digunakan atau belum, pengujian sistem ini berfungsi untuk 

meminimalisir kesalahan atau eror pada program yang telah dibuat. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

metode black box. Pengujian black box adalah metode pengujian yang digunakan untuk memverifikasi hasil 

kinerja sistem dan memverifikasi fungsionalitas perangkat sistem yang dibuat. Semua fungsi diuji supaya 

bebas dari error dan dapat berjalan sebagaimana dari yang diharapkan  [16] 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Hasil analisa Penelitian ini menghasilkan sistem informasi inventory aset. Pada tahapan hasil dan 

pembahasan terdapat beberapa bagian yaitu membuat suatu sistem berbasis web yang berfungsi untuk 

memudahkan pegawai mengakses/mengecek serta mengetahui data Aset Gardu Hubung dengan cepat dimana 

saja dan kapan saja, kemudian rancangan sistem serta mengimplementasikan program. Berikut ini beberapa 

tahapan tersebut : 

a.  Rencana Kebutuhan (Requirement Planning) 

Tahap pertama adalah mengumpulkan data dan mengidentifikasi kebutuhan aplikasi yang akan dibangun. 

Sumber data yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: (1) Data TPL (Tenaga Penyuluh Lapangan); (2) Data 

FASOP ( Fasilitas dan Operasi). 

b. Proses Desain (Design Workshop) 

Pada perancangan aplikasi ini menggunakan pemodelan UML. UML merupakan  bahasa pemodelan 

standar pada rekayasa perangkat lunak [17]. Adapun tahapan dari pemodelan ini menghasilkan beberapa desain 

sistem antara lain: 

 

a. Use Case Diagram 

Diagram ini menggambarkan fungsi pada suatu sistem atau kelas dan bagaimana sistem ini berinteraksi 

dengan dunia luar. Dalam penelitian yang dilakukan penulis maka bisa digambarkan use case diagram sebagai 

berikut : 
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Registrasi

Login

Gardu 

Hubung

Logout

Use Case Diaram  DATA GARDU HUBUNG PLN PROVSU

 
 

Gambar 2 Use Case Diagram Data Aset Gardu Hubung 

Berdasarkan Use Case Diagram yang dibuat oleh penulis maka dari itu dapat disimpulkan bahwa, Use 

Case Diagram tersebut memiliki actor yaitu User dan Sistem. User melakukan registrasi terlebih dahulu 

dengan mengisi username dan password yang dimiliki oleh User tersebut, kemudian setelah melakukan proses 

registrasi User melakukan login aplikasi setelah login User akan melakukan penginputan laporan data TPL 

dan FASOP. Setelah melakukan penginputan data, maka User mengelola data yang telah input guna melakukan 

pengecekan kebenaran data tersebut.  

b. Activity Diagram 

Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses 

bisnis. Activity diagram juga menggambarkan bagaimana alur aktivitas yang  terjadi antara User dan Sistem, 

Adapun Activity diagramnya yaitu sebagai berikut : 

 

Activity Diagram Penginputan Data Gardu Hubung PLN Provinsi SUMUT

User Sistem Database

Ph
as

e

Registrasi Input Data User

Login

Menyimpan Data User Data User

Verifikasi

Menampilkan Halaman Input

Tidak

Menyimpan Data Gardu 

Ya

Input Data Gardu Hubung

Data Gardu Hubung

Menampilkan Data Gardu Hubung

Ya

Tidak

 

Gambar 3  Activity Diagram Penginputan Data Aset Gardu Hubung. 

 

Pada Activity Diagram diatas menjelaskan bagaimana alur penginputan laporan data TPL dan FASOP, 

pertama user melakukan registrasi atau mendaftarkan data user dengan mengisi nip, username dan password 

kemudian data user akan masuk ke database, setelah itu user kembali login dengan mengisi username dan 

password, kemudian user melakukan pengisian atau penginputan data Aset PT PLN, setelah user melakukan 

penginputan data Aset Gardu Hubung maka data tersebut akan masuk ke database web . 
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c. Sequence Diagram 

 

User Form Input Data Gardu Hubung File Data Gardu HubungKelola Data Gardu Hubung

Open

Input Data 
Gardu Hubung Edit

Edit

Hapus

 
Gambar 4 Sequensial Diagram Penginputan Data Aset  Gardu Hubung  

 

Sequence diagram adalah salah suatu diagram yang menampilkan atau mendeskripsikan  sebuah  

hubungan  antar objek dalam sistem yang disusun pada sebuah urutan waktu atau rangkaian waktu. 

 

d. Rancangan tabel 

 

 
 

Gambar 5 Rancangan Tabel 

 

 Pada umumnya localhost yaitu suatu perangkat lunak yang dirancang untuk membuat database dan 

basis data, tempat semua jenis data dapat disimpan, dirujuk, dan diambil.Dalam penggunaannya database lebih 

mudah terlihat dari segi tampilannya yang lebih sederhana dan tidak rumit sehingga memudahkan penulis 

 

e. Implementasi  

 Setelah merancang desain sistem aplikasi maka kemudian aplikasi harus di uji apakah bisa berjalan 

dengan baik atau tidak. Berikut ini adalah hasil implementasi dari sistem yang telah dirancang. 
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1)  Halaman Login 

 

 
 

Gambar 7 Proses Desain Aplikasi dan Tampilan Halaman Login  

 

 Pada halaman ini menampilkan tampilan dari halaman login, di haruskan menginput NIP,username 

serta password lalu mengklik button login maka proses login berhasil dan otomatis menuju kehalaman utama. 

 

2)  Halaman Utama (Form Penginputan) 

 

 
    

Gambar 8 Tampilan Proses Desain Aplikasi dan Tampilan Halaman Utama Aset Gardu Hubung 

 

Pada halaman ini menampilkan beberapa form Halaman Utama, cetak laporan dan logout. 

 

3) Tampilan Halaman Data Aset Gardu Hubung 

 

 
 

Gambar 9 Tampilan Halaman Data Aset Gardu Hubung 



JCBD, Vol. 2, No. 1, January, 2023, pp. 15-23  E-ISSN : 2830 - 3121 

21 

Pada halaman ini menampilkan data aset Gardu Hubung penginputan data dari halaman utama, user 

juga bia mengetahui data aset dari tahun ke tahun dengan cara kelik kolom serch lalu user dapat mengetahui 

data aset yang diinginkan/dilihat. 

  

4)   Tampilan Print Data Aset 

 

 
 

Gambar 10 Tampilan Halaman Print Data Aset 

 

Pada halaman ini menampilkan hasil print yang dimana hasil print ini berguna sewaktu” jika pimpinan 

meminta softcopy data aset Gardu Hubung dibeberapa daerah di SUMUT. 

 

f.  Pengujian Sistem 

 Pengujian system bertujuan dilakukan dengan melihat apakah yang telah dibuat sudah sesuai dengan 

tujuan awal pembuatan dan layak untuk dipergunakan. Pengujian system terdiri atas beberapa pengujian 

dengan pengujian Blackbox dan Pengujian black box. Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode Black 

Box. Pengujian Black Box adalah metode pengujian yang digunakan untuk memverifikasi hasil kinerja sistem 

dan memverifikasi fungsionalitas perangkat sistem yang dibuat. Semua fungsi diuji supaya bebas dari error 

dan dapat berjalan sebagaimana dari yang diharapkan.  

 

Tabel 1. Pengujian Sistem Menggunakan Metode Black Box 

 

No Deskripsi Prosedur 

Pengujian 

Hal yang diharapkan Hasil 

Uji 

1 Pengujian Form 

Register 

Tampil menu 

register 

Menampilkan menu 

daftar register : nama, 

nip, username, dan 

password 

Berhasil 

2 Pengujian Form 

login 

Tampil menu login Menampilkan menu 

login : nip, username 

dan password 

Berhasil 

Mengosongkan E-

mail dan password 

Muncul bayangan merah 

pada kolom E-mail dan 

password disertai 

Berhasil 

Mengisi Email dan 

password 

System akan 

menampilkan menu 

penginputan 

Berhasil 

3 Pengujian Form 

Penginputan 

Pilih menu data 

penginputan  

Menampilkan menu 

utama 

Berhasil 
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Pilih menu data 

penginputan dan 

klik tambah 

Data penginputan akan 

ditambah 

Berhasil 

Pilih menu data 

penginputan dan 

klik edit 

Data penginputan akan 

diedit 

Berhasil 

Pilih menu data 

penginputan dan 

klik hapus 

Data penginputan akan 

dihapus 

Berhasil 

4 Pengujian Form 

Tampilan 

Tampil hasil data 

penginputan 

Tampil data gardu 

hubung, kubikel, relay 

dan rectifier 

Berhasil 

Pilih menu data 

tampilan, klik print 

Data tampilan gardu 

hubung dapat dicetak 

dan di printout 

Berhasil  

6 Klik>logout Keluar dari aplikasi Keluar dari aplikasi Berhasil 

 

 

4. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian disalahsatu perusahaan BUMN yaitu di PT PLN (Persero) Wilayah SUMUT 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa implementasi mengenai pendatan Inventaris Aset Gardu Hubung 

berbasis web di Unit Pelaksana dan Distribusi Wilayah Sumut ini dapat mempermudah dalam pencarian data 

aset yang diperlukan, serta dibuatnya sistem inventory aset Gardu Hubung ini diharapkan dapat membantu 

mempermudah kinerja seluruh petugas/pegawai agar lebih efektif dan efisien sehingga pegawai tidak mengcek 

data aset seara manual. 
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